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ABSTRAK 

 

Permasalahan utama dalam pengembangan tanaman 

jahe putih besar (JPB) adalah   terbatasnya ketersediaan 

rimpang benih bermutu dalam jumlah yang 

mencukupi, pada waktu diperlukan oleh pengguna. 

Permasalahan tersebut antara lain disebabkan oleh 

produksi dan mutu rimpang benih yang masih rendah, 

serta bobot rimpang benih yang cepat menyusut dan 

mudah bertunassaat di penyimpanan. Penulisan ini 

bertujuan untuk menginformasikan kepada pengguna 

tentang karakter pola pertumbuhan, keseimbangan 

hormonal dan perubahan fisiologis yang menjadi 

faktor perhatian utama dalam peningkatan produksi 

dan mutu JPB melalui aplikasi zat pengatur tumbuh 

(ZPT).Peningkatan produksi dan mutu dapat dicapai 

dengan penggunaan rimpang benih  bermutu yang 

diperoleh  melalui: penentuan pola pertumbuhan, 

pengaturan keseimbangan hormon, baik secara alami 

(pengaturan iklim mikro), maupun dengan 

pemberianZPT selama proses produksi di lapangan 

dan di penyimpanan. Beberapa hasil penelitian 

membuktikan bahwa: (1) Pola pertumbuhan tajuk dan 

rimpang JPB selama pembentukan dan 

perkembangannya secara umum diklasifikasikan atas  

tiga fase yaitu: fase lambat 1–4 bulan setelah tanam 

(BST), cepat (> 4–6 BST), dan pemasakan (> 6 

BST).Rimpang benih JPB umur 7 BST sudah dapat 

digunakan sebagai bahan tanaman. (2) Perbedaan 

lokasi tanam dan umur panen mempengaruhi pola 

keseimbangan hormon endogen tanaman (rasio 

hormonABA/GA dan ABA/sitokinin (Zeatin) dan mutu 

rimpang benih JPB. Rasio ABA/sitokinin (zeatin) yang 

lebih tinggi pada rimpang benih umur 7 BST (5,0) dan 

8 BST (4,7) dibanding rimpang benih umur 9 BST (4,2) 

untuk rimpang benih asal Nagrak, sehingga mampu 

memicu dan mempertahankan dormansi sehingga 

benih JPB lebih tahan disimpan.  (3) Periode dormansi 

benih rimpang JPB pecah setelah disimpan selama 2 

bulan dan merupakan periode kritis atau periode yang 

tepat untuk aplikasi perlakuan penundaan pertunasan. 

(4) Aplikasi PBZ 400 ppm meningkatkan produksi JPB 

yang dinyatakan dalam bobot basah (22%) dan jumlah 

rimpang cabang (68%), dengan karakter rimpang: 

kecil, ruas pendek dan bernas, serta meningkatkan 

mutu dan daya simpan dibanding tanpa PBZ. (5) 

Aplikasi PBZ 1000 ppm, pada suhu ruang simpan 20 – 

22 ºC, dapat menekan susut bobot sebesar 15% 

dibanding kontrol, setelah disimpan selama 4 bulan 

dan dapat menekan persentase rimpang bertunas 

sebesar 26% setelah 3 bulan disimpan. 

Kata kunci: Jahe,Zingiber officinale Rosc., pola 

pertumbuhan, produksi, mutu benih, 

penyimpanan, paclobutrazol 

 

 

ABSTRACT 

 

The main problems in the development of big white 

ginger plant (BWG) is the limited availability of quality 

seed rhizomes in sufficient quantities, at the time 

required by the user. Its caused by the production and 

quality of seed rhizomes are still low, and the seed 

rhizomes weight are rapidly shrinking and sprouting 

when in the storage. This Overview aims to inform 

users about the character of the pattern of growth, the 

balance of hormonal and physiological changes that 

are primarily focused on the production and seed 

quality improvement BWG through the application of 

plant growth regulator (PGR). Increased production 

and quality can be achieved by the use of quality seed 
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rhizomes obtained through: determination of growth 

patterns, hormonal balance regulation, both naturally 

(microclimate regulation), as well as by application of 

growth regulators (ZPT) during the production process 

in the field and in storage. Some research results 

showed that: (1) The growth pattern of the canopy and 

GWB seed rhizomes during its formation and 

development is generally classified into three phases: 

slow phase 1-4 months after planting (MAP), fast (> 4-6 

MAP), and maturty (> 6 BST). (2) Differences in 

planting location and harvest age affect the balance 

pattern of plant endogenous hormones (ABA / GA and 

ABA / cytokinin (zeatin) hormone ratios) and the BWG 

seed rhizomes quality. ABA / cytokinin ratios are 

higher in BWG seedlings aged 7 MAP (5.0) and 8 MAP 

(4.7) compared to 9 MAP (4.2) for seed rhizomes from 

Nagrak, so they are able to trigger and maintain 

dormancy so Its are more resistant to storage. (3) The 

dormancy period of BWG seed rhizomes break after 

stored for 2 months and this is a critical period or an 

appropriate period for sprouting inhibition treatment. 

(4) Application of PBZ 400 ppm increased production 

and quality of BWG seed rhizomes, namely: wet 

weight (22%) and number of branch rhizomes (68%) 

with rhizome characteristics: small, short and filled out 

internodes compared without PBZ. (5) Application of 

PBZ 1000 ppm, at a storage temperature of 20-22 ºC, 

can reduce weight loss by 15% compared to control, 

after stored for 4 months and also can reduce the 

sprouting percentage of rhizomes by 26% after stored 

for 3 months. 

Kata kunci: Ginger, Zingiber officinale Rosc.,, growth 

pattern, production, seed quality, storage, 

paclobutrazol,  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan 

salah satu jenis tanaman obat yang mempunyai 

banyak kegunaan baik sebagai rempah, bumbu 

penyedap, bahan baku industri obat tradisional, 

fitofarmaka, makanan dan minuman kesehatan, 

serta produk kosmetik dan perawatan tubuh 

(Ravindran dan Babu 2005; Rostiana et al. 2009). 

Permasalahanutamadalamproduksirimpangbeni

hdan pengembangan tanaman jahe putih besar 

(JPB)adalahsulitnyamenjagaketersediaanrimpang

benihbermutudalamjumlah yang mencukupi, 

pada waktuyang diperlukan oleh 

pengguna.Permasalahantersebutantara lain 

disebabkan oleh produksi dan mutu rimpang 

benih yang masih rendah, serta bobot rimpang 

benih yang cepat menyusut dan 

mudahbertunasselamadipenyimpanan(Sukarman

et al. 2007 dan Sukarman 2013). 

Keterbatasanbenihbermutu di 

pasaranmenyebabkanhargabenihjahesangattinggi

, dan 

kenaikanhargabenihtersebutsulituntukdikendalik

an. 

Peningkatan produksi dan mutu dapat 

dicapai dengan penggunaan rimpang benih  

bermutu yang diperoleh melalui penentuan pola 

pertumbuhan, pengaturan keseimbangan 

hormon, baik secara alami melalui pengaturan 

iklim mikro, maupun dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh (ZPT) selama proses produksi 

di lapangan dan di penyimpanan(Rusmin 2016). 

Penentuan pola pertumbuhan bertujuan 

untuk mengetahui waktu panen rimpang benih 

JPB yang optimal (saat masak fisiologis). 

Penggunaan bahan tanaman yang belum cukup 

umur menyebabkan rimpang benih cepat keriput 

dan mempunyai viabilitas yang  rendah  serta 

daya simpan yang rendah juga. Umur panen 

yang optimal dapat ditentukan dengan 

mempelajari pola pertumbuhan tanaman JPB 

selama proses produksi di lapang. Keseimbangan 

hormonal selama proses produksi  di lapang 

berpengaruh terhadap produksi dan mutu 

rimpang benih JPB.  Rusmin (2016) melaporkan 

bahwa keseimbangan hormon endogen akan 

mempengaruhi pola pertumbuhan, produksi dan 

mutu rimpang benih JPB yang dihasilkan. 

Perbedaan lokasi produksi yang dicirikan dengan 

perbedaan ketinggian tempat, jumlah curah 

hujan dan suhu akan mempengaruhi 

keseimbangan hormon endogen.  

Selain perbedaan lokasi produksi dan iklim 

mikro, aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) juga 

dapat mempengaruhi keseimbangan hormonal 

yang akan berpengaruh terhadap  produksi dan 

mutu rimpang benih JPB yang dihasilkan 

(Rusmin 2016). Salah satu ZPT yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan  mutu dan daya 

simpan rimpang benih adalah melalui pemberian 

retardan. Senyawa retardan  yang umum 

digunakan untuk meningkatkan  produksi dan 

mutu umbi atau rimpang adalah paclobutrazol 

(PBZ). 
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Paclobutrazol merupakan salah satu  jenis 

retardan dari golongan senyawa triazoles yang 

berperan dalam menghambat biosintesis 

giberelin.Giberelinberperan dalam mendorong 

pembelahan, pemanjangan sel dan pemanjangan 

batang (Davies 2004; Chaney 2005).Falcon et al. 

(2006)menyebutkan bahwa  giberelin dapat  

menunda proses pembentukan umbi pada 

tanaman kentang, sehingga pemberian zat 

penghambat tumbuh seperti  PBZ dapat 

meningkatkan produksi umbi. Pada tanaman 

jahe, Ravindran dan Babu (2005)menyebutkan 

bahwa aplikasi PBZ meningkatkan kandungan 

pati pada rimpang benih.  

Perubahan pola keseimbangan hormonal 

juga terjadi pada rimpang benih JPB selama 

proses penyimpanan. Perubahan keseimbangan 

hormon dapat terjadi secara alami selama proses 

penyimpanan, melalui modifikasi suhu dan 

kelembaban ruang simpan serta aplikasi PBZ 

pada rimpang benih sebelum disimpan. 

Perubahan keseimbangan hormonal ini 

mempengaruhi perubahan mutu fisiologis 

selama penyimpanan (penyusutan bobot, 

pertunasan/dormansi pecah, laju respirasi dan 

viabilitas)(Rusmin 2016).  

Beberapa pendekatan dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah penyimpanan benih 

JPB, seperti pengaturan iklim mikro (suhu dan 

kelembaban ruang simpan),  pemberian ZPT dan 

teknik pelapisan. Pelapisan benih diharapkan 

dapat menutupi lapisan alami yang rusak akibat 

panen sehingga dapat mengurangi penguapan 

air dan menekan laju respirasi selama 

penyimpanan sehingga diharapkan dapat 

mengurangi penyusutan bobot rimpang benih 

jahe.  Pemberian retardan PBZ sebagai penambah 

materi pelapisan diharapkan dapat menekan 

pertunasan selama rimpang benih JPB di 

penyimpanan.  Penurunan kandungan giberelin 

oleh PBZ dapatmeningkatkan produksi asam 

absisat (ABA). Kandungan ABA endogen yang  

tinggi dapat memicu terjadinya dormansi tunas, 

sehingga dapat menghambat pertunasan selama 

di penyimpanan.Hamadina (2011)melaporkan 

bahwa ABA endogen yang tinggi memicu 

terjadinya dormansi tunas pada umbi Yam. 

Berdasarkan permasalahan dalam 

pengembangan tanaman JPB telah dirangkum 

dan diulas beberapa penelitian untuk mengatasi 

permasalahan selama proses produksi di lapang 

dan di penyimpanan.  Penulisan ini bertujuan 

 
 

Gambar 1. Mekanisme umum peningkatan produksi dan mutu rimpang benih JPB (Rusmin, 2016)  
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untuk menginformasikan tentang karakter pola 

pertumbuhan, keseimbangan hormonal dan 

perubahan fisiologis yang menjadi faktor 

perhatian utama dalam peningkatanproduksi 

dan mutu JPBmelalui aplikasi zat pengatur 

tumbuh(Gambar 1). 

 

POLA PERTUMBUHAN DAN 

PERKEMBANGAN RIMPANG JAHE 

PUTIH BESAR 
 

Mutu benih dipengaruhi oleh beberapa 

faktor selama pembentukan dan perkembangan 

rimpang, proses penanganan rimpang dan  

penyimpanan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi mutu benih selama pembentukan 

rimpang adalah umurpanen. Umur panen sangat 

menentukan  mutu benih jahe, hal ini 

berhubungan dengan kandungan cadangan 

makanan (kadar pati) yang terdapat dalam 

rimpang. Panen benih jahe yang belum cukup 

umur menyebabkan benih/rimpang cepat keriput 

dan mempunyai viabilitas yang  rendah  dan 

daya simpan yang juga rendah(Hasanah et al. 

2004).  

Umur panen rimpang benih JPB dapat 

ditentukan dengan mempelajari pola  

pertumbuhan dan perkembangan rimpang. Hasil 

penelitian Rusmin et al. (2018) menunjukkan 

bahwa pola pertumbuhan tajuk dan rimpang JPB 

selama pembentukan dan perkembangannya 

secara umum diklasifikasikan atas  tiga fase 

yaitu: fase lambat 1–4 bulan setelah tanam (BST), 

cepat (> 4–6 BST), dan pemasakan (> 6 BST). 

Rimpang cabang primer, sekunder dan tersier 

terbentuk selama fase pertumbuhan lambat. 

Rimpang cabang kuarter dan rimpang cabang 

selanjutnya berkembang pesat pada fase cepat. 

Pada fase pemasakan, peningkatan jumlah 

rimpang cabang dan bobot basah relatif stabil. 

Kadar air (85.9±2.3%) dan bobot bahan kering 

(14.1±2.3%) mulai konstan.   Sebelumnya Rusmin 

(2016)menggambarkan pola pertumbuhan dan 

perkembangan rimpang JPB yang di produksi di 

Bogor, Jawa Barat (ketinggian 200 m dari 

permukaan laut,  jumlah curah hujan 389 mm 

bulan-1 dan suhu rata-rata 26˚C)sepertiterlihat 

pada Gambar 2. 

Berdasarkan grafik pola pertumbuhan dan 

perkembangan rimpang benih JPB dapat 

ditentukan bahwa rimpang benih JPB umur 7 

BST sudah mulai dapat digunakan sebagai bahan 

tanaman berdasarkan nilai viabilitas (V), 

akumulasi bahan kering (ABK), yang  sudah 

maksimal, serta  kadar air (KA) rimpang benih 

sudah rendah  (Rusmin 2016). Hal lain Melati 

(2016) melaporkan bahwa  rimpang benih JPB 

yang dipanen pada umur 8 BST  menghasilkan 

pertumbuhan tanaman, produksi dan mutu 

rimpang benih terbaik. 

Berbeda dengan hasil penelitian Rusmin et 

al. (2018), menurut Ravindran dan Babu 

(2005)pola pertumbuhan jahe dalam kondisi 

optimal  secara umum dibagi atas 3 periode yang 

berbeda: fase pertumbuhan aktif (3–4 BST), fase 

pertumbuhan vegetatif lambat (4–6 BST) dan fase 

senesen (>6 BST).  Pola perkembangan rimpang 

mengikuti kecenderungan yang sama dengan 

pola pertumbuhan tajuk, tetapi perkembangan 

rimpang masih berlangsung sampai panen. 

Perbedaan ini diduga karena perbedaan iklim 

mikro di lingkungan tumbuh tanaman.Pada 

tanaman rimpang-rimpangan lainnya seperti 

temu mangga, Policegoudra dan Aradhya 

(2007)membagi empat fase pertumbuhan dan 

perkembangan rimpang atas: fase pertumbuhan 

vegetatif1–60 hari setelah tanam (HST), 

pertumbuhan dan inisiasi (60–150 HST), 

pemasakan (150–180 HST) dan senesen (180-240 

HST). Fase-fase tersebut sangat penting untuk 

menentukan  waktu panen yang tepat, dan dapat 

dijadikan dasar dalam input budidaya tanaman 

 
Keterangan:  
PR  = perkembangan rimpang 

PT  = pertumbuhan tajuk 

Sumber: Rusmin (2016) 

KA = kadar air 

V    = Viabilitas 

ABK = akumulasi bahan kering 

 

Gambar 2  Grafik hipotetik pola pertumbuhan 

dan perkembangan rimpang benih 

JPB yang diproduksi di Bogor 
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(manajemen hara, air, dan pengendalian OPT) 

sehingga produksi dan mutu benih yang 

dihasilkan optimal. 

 

POLA KESEIMBANGAN HORMONAL 

DAN MUTU RIMPANG BENIH SELAMA 

PROSES PRODUKSI 
  

Produksi dan mutu rimpang benih JPB juga 

sangat ditentukan oleh peran hormon endogen 

auksin (IAA), asam absisat (ABA), giberelin (GA) 

dan sitokinin selama pembentukan dan 

perkembangan rimpang.Hongpakdee et al. (2010) 

melaporkan bahwa peningkatan kandungan ABA 

dan Sitokinin selama pertumbuhan tanaman 

Curcuma alismatifolia (Zingiberaceae) yang 

ditanam di luar musim (off season) meningkatkan 

jumlah rimpang. Pada tanaman JPB, Rusmin 

(2016) melaporkan bahwa hormon endogen 

disamping berperan dalam meningkatkan 

produksi rimpang benih yang dihasilkan, juga 

berperan dalam mengontrol periode dormansi 

pada rimpang benih. 

Rusmin (2016) melaporkan bahwa 

perbedaan lokasi tanam dan umur panen 

mempengaruhi pola keseimbangan hormon 

endogen tanaman (rasio hormon) dan mutu 

rimpang benih JPB. Rimpang benih yang berasal 

dari Kelurahan Kayumanis, Bogor  ketinggian 

200 m dari permukaan laut (dpl), suhu rata-rata  

26˚C, jumlah curah hujan rata-rata pada saat 

produksi 389 mm bulan-1 menghasilkan ABA/GA 

dan ABA/sitokinin  yang relatif rendah dibanding 

Desa Nagrak, Sukabumi (550 m dpl) dengan suhu 

rata-rata 24˚C jumlah curah hujan rata-rata pada 

saat produksi 190.6 mm bulan-1. Kondisi ini 

menyebabkan rimpang benih JPB yang ditanam 

di daerah Nagrak  mempunyai periode dormansi 

sehingga tumbuh lebih lama dan mempunyai 

daya tumbuh yang lebih rendah dibanding 

rimpang benih JPB asal Bogor (Tabel 1 dan 2). 

Hal ini disebabkan oleh  tanaman JPB  asal 

Nagrak menyesuaikan diri dengan kondisi 

ketersediaan air dan suhu yang lebih rendah 

sehingga tanaman akan memproduksi hormon 

ABA lebih banyak dibanding hormon endogen 

lainnya sebagai pertahanan terhadap cekaman 

suhu dan air (Tabel 1). Hal ini didukung oleh 

Faltusova et al. (2002) bahwa peningkatan 

kandungan ABA endogen selama cekaman suhu 

dingin berkaitan dengan ketahanan 

tanamanterhadap cekaman suhu dingin. 

Pola keseimbangan hormonal (rasio 

ABA/GA dan ABA/sitokinin (zeatin)) berperan 

dalam mengontrol dormansi tunas pada rimpang 

benih JPB, sehingga dapat mempengaruhi mutu 

benih (daya tumbuh, kecepatan tumbuh dan 

daya simpan. ABA berperan sebagai hormon 

yang menginduksi dan mempertahankan 

dormansi (inhibitor). Sitokinin dan GA dikenal 

sebagai promotor yang berperan dalam 

menghambat kerja ABA dalam mempertahankan 

periode dormansi. Periode dormansi ini sangat 

dibutuhkan agar JPB tidak bertunas selama 

penyimpanan. Horvath et al. (2003)melaporkan 

bahwa dormansi tunas  terhenti atau tertundanya  

pertumbuhan yang nampak dari titik tumbuh 

atau meristem. Fenomena dormansi ini 

merupakan proses yang sangat komplek yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidup tanaman 

dari kondisi lingkungan yang tidak optimal. 

Periode dormansi juga sangat dibutuhkan untuk 

memecahkan problem di bidang pertanian 

Tabel 1. Data iklim lokasi tanam JPB di daerah 

Bogor dan Nagrak (Sukabumi) 

Data lokasi tanam Lokasi asal rimpang benih JPB 

Bogor Nagrak 

(Sukabumi) 

Ketinggian tempat (m 

dpl) 

Rata-rata suhu  (C) 

Rata-rata curah hujan 

(mm bulan-1) 

 

200 

26 

 

389 

 

550 

24 

 

190,6 

Sumber: Rusmin (2016) 

 

Tabel 2. Pola keseimbangan hormon rimpang 

benih JPB, dalam mempengaruhi 

mutu benih JPB pada dua lokasi 

tanam yang berbeda. 

Lokasi asal 

benih 

Umur 

panen 

(BST) 

Rasio hormon Daya 

tumbuh 

(%) 

ABA/Sitokinin 

(zeatin) 

ABA/GA 

Bogor 7 

8 

9 

1,1 

1,1 

1,5 

3,2 

3,1 

2,7 

100 

80 

70 

Nagrak 

(Sukabumi) 

7 

8 

9 

5,0 

4,7 

4,2 

5,3 

5,3 

7,6 

22,7 

24,0 

46,7 

Sumber : Rusmin (2016) 
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diantaranya penyimpanan dan distribusi organ 

vegetatif dalam bentuk umbi seperti kentang, ubi 

kayu dan bawang.  

Rusmin (2016) melaporkan bahwa fenomena 

dormansi pada rimpang JPB lebih ditentukan 

oleh rasio ABA/sitokinin dibanding dengan 

ABA/GA. Rasio ABA/sitokinin ditentukan juga 

oleh umur panen rimpang benih. Rasio 

ABA/sitokinin yang lebih rendah pada umur 7 

BST (1,1) dan 8 BST (1,1) dibanding umur 9 BST 

(1.5) untuk benih asal Bogor, tidak mampu 

memicu dan mempertahankan dormansi 

sehingga rimpang benih JPB umur 7 dan 8 BST 

tumbuh lebih awal dan mempunyai daya 

tumbuh yang lebih tinggi (100 dan 80%) 

dibanding rimpang benih umur 9 BST  (70%). 

Sebaliknya  rasio ABA/sitokinin  yang lebih  

tinggi pada rimpang benih umur 7 BST (5,0) dan 

8 BST (4,7) dibanding  rimpang benih umur 9 BST 

(4,2)  untuk rimpang benih asal Nagrak, sehingga 

mampu memicu dan mempertahankan dormansi  

sehingga benih rimpang lebih tahan disimpan 

(Tabel 2).  Rusmin et al. (2015a) membuktikan 

bahwa rimpang benih umur 7 dan 8 mempunyai 

daya simpan terbaik karena menghasilkan 

masing-masing  angka penyusutan bobot  lebih 

rendah (24.7 dan 25.3%) dan tunas lebih pendek 

(0.30 dan 1.08 cm) dibandingkan dengan  umur 

panen 9 BST (27.1% dan 1.6 cm) selama 4 bulan 

disimpan. 

Hasil ini didukung oleh Suttle (2004) bahwa 

sitokinin endogen maupun eksogen berperan 

dalam memecahkan dormansi umbi kentang. 

Aplikasi sitokinin pada umbi kentang dikaitkan 

dengan menurunnya kandungan ABA pada mata 

tunas.  Suttle (2004) melaporkan bahwa terdapat 

tiga kelompok hormon yang  berperan dalam 

regulasi dormansi pada umbi kentang yaitu asam 

absisat, sitokinin dan etilen.  ABA dan etilen 

berperan dalam menginduksi dormansi, tetapi 

untuk mempertahankan periode dormansi hanya 

dibutuhkan ABA. Peningkatan kandungan dan 

sensitivitas sitokinin berperan dalam 

menginduksi pelepasan dormansi. Hormon 

auksin dan giberelin mempunyai   peran tidak 

langsung  dalam mengontrol dormansi, yaitu 

berperan dalam mengatur pertumbuhan dan 

perpanjangan tunas.  Ravisankar et al. 

(2012)melaporkan bahwa aplikasi sitokinin 

eksogen  pada umbi Cyperus rotundus  yang 

mengalami dormanasi dapat meningkatkan 

persentase umbi bertunas dibanding giberelin. 

Berbeda dengan rimpangbenihJPB dan kentang, 

dormansi pada tunas tanaman apel,Dong et al. 

(2009)melaporkan bahwa perkecambahan mata 

tunas apel membutuhkan konsentrasi giberelin 

dan sitokinin yang tinggi, sehingga menyebabkan 

rasio GA/ABA dan (GA+sitokinin+IAA)/ABA 

yang tinggi.  

 

POLA PERUBAHAN FISIOLOGIS DAN 

MUTU RIMPANG BENIH SELAMA 

PENYIMPANAN 
  

Perubahan pola keseimbangan hormonal 

dalam mempengaruhi mutu rimpang benih JPB 

juga terjadi selama penyimpanan. Perubahan 

keseimbangan hormon dapat terjadi secara alami 

selama proses penyimpanan, dan dapat dipicu 

melalui aplikasi ZPT pada rimpang benih 

sebelum disimpan. Perubahan keseimbangan 

hormonal selama penyimpanan akan 

mempengaruhi pola perubahan mutu fisiologis 

penyimpanan (penyusutan bobot, 

pertunasan/dormansi pecah, laju respirasi dan 

viabilitas).  Hal ini penting diketahui untuk 

menentukan waktu aplikasi peningkatan daya 

simpan yang tepat. 

Rusmin (2016) menjabarkan perubahan 

mutu fisiologis rimpang benih JPB yang terjadi 

secara alami selama penyimpanan dalam bentuk 

grafik pola perubahan fisiologis (Gambar 3).  

Penyusutan bobot (PB) sejalan dengan 

peningkatan laju respirasi (LR). Penyusutan 

bobot (PB) selain disebabkan oleh aktivitas 

respirasi, juga disebabkan oleh penguapan air 

pada kulit rimpang dan pada luka-luka akibat 

panen, terutama setelah benih dipanen dan 

belum memasuki ruang simpan yang terkontrol. 

Penyimpanan rimpang benih JPB yang baik 

diharapkan dapat menekan penyusutan bobot 

rimpang selama di penyimpanan.  

Menurut Rusmin (2016), penyusutan bobot 

dan laju respirasi tinggi pada awal simpan (suhu 

29-22 ˚C), kemudian menurun selama rimpang 

mengalami periode dormansi (2 bulan setelah 

simpan). Pada saat periode dormansi pecah atau 

rimpang mulai bertunas (>2 bulan setelah 
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simpan), penyusutan bobot dan laju respirasi 

kembali meningkat (Gambar 3).  Hal yang sama 

pada umbi kentang dilaporkan oleh Pringle et al. 

(2009), bahwa laju respirasi tinggi pada waktu 

panen, kemudian menurun dengan kondisi 

simpan atau pada saat dorman dan kembali 

meningkat pada saat pertunasan atau dormansi 

pecah.  

Persentase rimpang bertunas (PRB) dan 

Viabilitas (V) rendah pada awal simpang sampai 

2 bulan penyimpanan, kemudian meningkat dan 

mencapai maksimal setelah disimpan 4 bulan 

(Gambar 3). Rusmin et al. (2015a) melaporkan 

bahwa daya tumbuh rendah pada awal simpan (< 

50%), kemudian meningkat setelah 2 BSS. Daya 

tumbuh sudah seragam setelah disimpan selama  

3 dan 4 bulan. Peningkatan pertunasan dan daya  

tumbuh diiringi juga dengan peningkatan 

kembali penyusutan bobot dan laju respirasi 

pada 4 BSS. 

Hal ini menunjukkan bahwa rimpang benih 

JPB mengalami periode dormansi.  Periode 

dormansi pecah setelah mengalami periode 

simpan selama 2 bulan. Hal ini diduga karena 

selama penyimpanan terjadi perubahan aktivitas 

fisiologis terutama perubahan keseimbangan 

hormonal yang mengarah pada pelepasan 

dormansi.  Menurut Suttle (2004), dormansi pada 

umbi kentang akan hilang secara bertahap selama 

penyimpanan. Pecahnya dormansi umbi disertai 

dengan perubahan-perubahan biokimia. 

Penurunan kandungan ABA, disertai dengan 

peningkatan kandungan dan sensitivitas 

sitokinin selama penyimpanan merupakan faktor 

utama penyebab pecahnya dormansi pada umbi 

kentang. Meilawati et al. (2018) melaporkan 

bahwa masa dormansi juga dimiliki oleh benih 

rimpang kunyit varietas Turina, sehingga 

mempunyai daya tumbuh yang lambat 

dibanding varietas lainnya. 

Masa dormansi sangat diperlukan, agar 

tunas tidak muncul selama penyimpanan 

sehingga mutu rimpang benih dapat 

dipertahankan. Rasio ABA/sitokinin yang tinggi 

sangat diperlukan untuk mempertahankan 

dormansi rimpang benih jahe. Penyimpanan 

rimpang benih yang baik selain dapat menekan 

penyusutan bobot dan laju respirasi, juga 

diharapkan dapat menunda pertunasan atau 

menghambat pertumbuhan tunas sehingga tunas 

tidak memanjang. Periode dormansi (sebelum 2 

BSS)  merupakan periode kritis atau periode yang 

tepat untuk aplikasi perlakuan penundaan 

pertunasan. 

 

PENINGKATAN PRODUKSI DAN MUTU 

RIMPANG BENIH JAHE PUTIH BESAR 

MELALUIAPLIKASI PACLOBUTRAZOL 
 

1. Peningkatan Produksi dan Mutu dengan 

Aplikasi PBZ selama Proses Produksi di 

Lapangan 

 

Keseimbangan hormon endogen selain 

dipengaruhi secara alami oleh perbedaan 

ketinggian tempat, iklim mikro dan jumlah curah 

hujan, juga dapat dikontrol dengan pemberian 

zat pengatur tumbuh yaitu paclobutrazol (PBZ) 

secara eksogen. Pengontrolan pertumbuhan 

dalam meningkatkan produksi dan mutu oleh 

PBZ dilakukan dengan cara merubah 

keseimbangan hormon penting tanaman 

termasuk giberelin, ABA dan sitokinin (Fletcher 

et al. 2000).  

Rusmin et al. (2015b) melaporkan bahwa 

aplikasi PBZ 400 ppm saat tanaman berumur 4 

bulan di lapangan dapat meningkatkan produksi 

(bobot basah rimpang dan jumlah rimpang 

cabang)  (Tabel 3).   

 

 
Keterangan: 

V    =   viabilitas 

RB  =   persentase 

rimpang bertunas 

PB   =   penyusutan bobot 

LR   =   laju respirasi 

Sumber: Rusmin  (2016) 

 

Gambar 3  Grafik hipotetik pola perubahan 

fisiologis selama penyimpanan 

rimpang benih JPB asal Nagrak 
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Tabel 3.Pengaruh waktu aplikasi dan  konsentrasi  

PBZ terhadap produksi rimpang 

benih JPB 

Perlakuan Bobot basah 

rimpang 

per 

tanaman (g) 

Jumlah 

rimpang 

cabang(prop

agul) 

Bobot 

rimpang per   

rimpangcaban

g  

Waktu 

aplikasi 

(BST): 

Umur 4  

Umur 5  

 

Konsentra

si PBZ 

(ppm): 

0  

100 

200 

300 

400 

 

 

 

1022.90  

1014.86  

 

 

 

 

939.06 b 

1003.33 ab 

986.67 ab 

1018.67 ab 

1148.00 a 

 

 

 

27.9  

26.7 

 

 

 

 

19.7 d 

25.1 c 

27.5 bc 

29.8 ab 

33.0 a 

 

 

 

36.65  

38.64  

 

 

 

 

47.98 a 

40.39 ab 

36.03 b 

34.02 b 

34.18 b 

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama pada masing-masing perlakuan 

tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. 

Sumber :Rusmin et al. (2015b). 

 

 

Gambar 4. Penampilan fisik rimpang JPBpada 

tanamanyang diberi perlakuan  

(a) 0 ppm dan (b) 400 ppm PBZ 

Sumber : Rusmin (2016). 

 

Menurut Rusmin et al. (2015b), Aplikasi PBZ 

400 ppm meningkatkan produksi JPB yang 

dinyatakan dalam bobot basah (1 148 g/tanaman-

1) dan jumlah  rimpang cabang (33 propagul 

tanaman-1), dengan karakter rimpang: kecil, ruas 

pendek dan bernas dibanding tanpa PBZ 

(Gambar 4). Peningkatan jumlah anak rimpang, 

dengan rasio bobot rimpang/jumlah rimpang 

yang lebih kecil dibanding tanpa aplikasi PBZ, 

sangat penting dalam efisiensi penggunaan 

bahan tanaman.  Rostiana et al. (2009)  

melaporkan bahwa kebutuhan rimpang benih 

JPB cukup besar yaitu sekitar 2-3 ton/h.  

Peningkatan jumlah rimpang cabang dengan 

dengan karakteristik: ruas pendek, bernas (tebal) 

dan ukuran yang lebih kecil (dapat menekan 

kebutuhan benih lebih kurang 68% dibanding 

kontrol, sehingga penggunaan rimpang sebagai 

bahan tanaman lebih efisien. 

Menurut Rusmin et al. (2015b) bahwa 

peningkatan produksi benih tersebut dicapai 

dengan cara menekan pertumbuhan tinggi 

tanaman dan pertambahan panjang batang semu. 

Penghambatan tinggi tanaman dan panjang 

batang ini akan mengalihkan arah pertumbuhan 

vegetatif dengan meningkatkan jumlah anakan, 

jumlah tunas, dan jumlah daun.Pada tanaman 

JPB peningkatan jumlah anakan dan jumlah 

tunas sangat diperlukan dalam peningkatan 

produksi rimpang benih, karena jumlah anakan 

dan jumlah tunas merupakan komponen 

produksi dari  rimpang benih JPB.Aplikasi PBZ 

juga meningkatkan jumlah daun dan kandungan 

klorofil, sehingga  akan meningkatkan aktivitas 

fotosintesis sehingga asimilat lebih banyak 

dialihkan ke pertumbuhan dan pengisian 

rimpang. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Rosita et 

al. (1993b),  aplikasi PBZ 250 ppm yang diberikan 

melalui daun pada tanaman kencur saat umur 6 

BST, dapat meningkatkan jumlah tunas dan 

bobot kering rimpang dibanding tanpa aplikasi 

PBZ. Selanjutnya  Tekalign dan Hammes 

(2005)melaporkan bahwa aplikasi PBZ dapat 

meningkatkan produksi kentang dengan cara 

mengurangi pertumbuhan tunas, meningkatkan 

kandungan klorofil daun, meningkatkan laju 

fotosintesis, meningkatkan pemakaian air  dan  

memodifikasi partisi bahan kering ke 

umbi.Selanjutnya hasil penelitian Dianawati 

(2013) aplikasi PBZ  sebanyak 23.16 hingga 24.2 

mg l-1 dapat meningkatkan jumlah umbi, bobot 

umbi per tanaman, dan persentase stolon efektif 

pada kentang aeroponik. 

 

Gambar 25. Rimpang JPB (a) 0 ppm dan (b) 400 ppm 

a b 
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Rusmin et al. (2015b) melaporkan bahwa 

aplikasi PBZ, juga meningkatkan mutu rimpang 

benih JPB melalui peningkatan kandungan pati 

(Tabel 4.). Kandungan pati sudah meningkat 

dengan aplikasi PBZ 100 ppm yang diaplikasikan 

saat tanaman umur 4 bulan. 

Aplikasi PBZ dalam meningkatkan 

kandungan pati rimpang benih disebabkan oleh 

peningkatan kandungan klorofil dan jumlah 

daun, sehingga terjadi peningkatan fotosintesis. 

Penghambatan tinggi tanaman oleh PBZ juga 

akan mengalihkan sebagian besar fotosintat ke 

rimpang sebagai organ penyimpan (sink), 

sehingga sebagian besar fotosintat akan 

terakumulasi di rimpang benih dalam bentuk 

pati (Rusmin et al. 2015b). Aplikasikan PBZ 

dengan konsentrasi 250 ppm pada umur 4 bulan 

pada tanaman kunyit mengasilkan berat kering 

rimpang dan kadar pati tertinggi (Rosita et al. 

1993b) dan aplikasi saat berumur 6 BSTpada 

tanaman kencur (Rosita et al. 1993a).  

Aplikasi PBZ 300 ppm sudah meningkatkan 

daya tumbuh, sedangkan kecepatan tumbuh, 

tinggi  bibit, dan bobot kering bibit JPB 

meningkat pada aplikasi  400 ppm dibanding 

tanpa aplikasi PBZ (Tabel 5). Aplikasi PBZ dapat 

meningkatkan  viabilitas rimpang benih (daya 

tumbuh dan kecepatan tumbuh), disebabkan oleh 

peningkatan kandungan pati sebagai cadangan 

energi untuk bertunas dan pertumbuhan tunas. 

Peningkatan sitokinin endogen oleh aplikasi PBZ 

diduga dapat mematahkan periode dormansi 

sehingga rimpang benih tumbuh lebih awal 

dibanding tanpa PBZ(Rusmin et al. 2015b). 

 Aplikasi paclobutrazol saat tanaman di 

lapangan juga mampu meningkatkan daya 

simpan benih jahe. Hal ini dilihat dari penekanan 

penyusutan kadar air, persentase rimpang 

bertunas dan viabilitas benih setelah disimpan 

selama 4 bulan.  Rusmin dan Melati (2019) 

melaporkan bahwa aplikasi PBZ 400 ppm 

menurunkan kadar air rimpangbenih JPB, tetapi 

meningkatkan persentase rimpang bertunas dan 

viabilitas benih setelah benih disimpan selama 4 

bulan. Hal ini disebabkanpeningkatan 

kandungan pati pada rimpang sebagai cadangan 

energi untuk bertunas dan pertumbuhan tunas. 

Berdasarkan nilai kecepatan tumbuh, tinggi dan 

bobot kering bibit, aplikasi PBZ 300-400 ppm 

menghasilkan vigor daya simpan yang lebih baik 

dibanding tanpa aplikasi PBZ setelah rimpang 

benih JPB disimpan selama 4 bulan. 

 

2. Peningkatan  Mutu dengan Aplikasi PBZ 

selama Proses Penyimpanan 
 

Tabel 5. Pengaruh masing-masing waktu 

aplikasi dan konsentrasi  

Paclobutrazol (PBZ) terhadap 

viabilitas rimpang benih  JPB 

Perlakuan Daya 

tumbuh  
(%) 

Kecepat

an  
tumbuh 

(% 

etmal-1) 

Tinggi 

bibit  
(cm) 

Bobot 

kering 
 bibit  

(gram 

bibit-1) 

Waktu  

aplikasi 

(BST): 

Umur 4  

Umur 5  

 

Konsentrasi 

PBZ (ppm): 

0  

100 

200 

300 

400 

 

 

85.1   

82.0 

 

 

 

 

73.3 c 

78.9 bc 

84.4 abc 

86.1 ab 

95.0 a 

 

 

1.9  

1.8 

 

 

 

 

1.7 b 

1.6 b 

1.9 ab 

2.0 ab 

2.4 a  

 

 

27.27 

27.18 

 

 

 

 

23.66 b 

26.14 b 

24.03 b 

28.01 ab 

34.28 a  

 

 

0.67 

0.67 

 

 

 

 

0.62 b 

0.65 b 

0.62 b 

0.62 b 

0.84 a 

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama pada masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 

5% 

Sumber : Rusmin et al. (2015b). 

Tabel 4   Pengaruh interaksi waktu aplikasi dan 

konsentrasi Paclobutrazol (PBZ) 

terhadap kandungan  pati  rimpang 

benih JPB 

Konsentrasi 

PBZ (ppm) 

Waktu aplikasi PBZ (BST) 

4 5 

 

0 

100 

200 

300 

400 

............%.......... 

50.6 de 

51.9 bc 

52.4 abc 

52.1 abc 

52.6 ab 

..............%........ 

50.4 e 

50.5 e 

51.5 cd 

52.6 ab 

53.0 a 

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom  dan baris yang sama  tidak berbeda 

nyata pada uji DMRT taraf 5% 

Sumber : Rusmin et al. (2015b). 
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Proses penyimpanan benih JPB dikatakan 

berhasil apabila mampu menekan: (1) 

penyusutan bobot, (2) penurunan kadar air, (3)  

respirasi, (4) persentase rimpang bertunas dan (5) 

mempertahankan viabilitas sampai ≥ 4 bulan 

penyimpanan. Aplikasi PBZ juga mempengaruhi 

mutu benih jahe selama di penyimpanan.Rusmin 

et al. (2015c)  dan Rusmin (2016)melaporkan 

bahwa  perlakuan pelapisan lilin (4%) dengan 

aplikasi PBZ 1000 ppm, pada suhu ruang simpan 

20 – 22 º C, dapat menekan susut bobot sebesar 

15% dibanding kontrol, setelah disimpan selama 

4 bulan dan dapat menekan rimpang bertunas 

sebesar 26% setelah 3 bulan disimpan. Pada 

pengujian mutu benih, aplikasi PBZ 1000 dan 

1500 ppm pada  suhu ruang simpan 20 – 22 º C 

dapat meningkatkan daya tumbuh, kecepatan 

tumbuh, tinggi bibit dan bobot kering bibit di 

banding kontrol.   

Menurut Rusmin et al. (2015c)dan Rusmin 

(2016) bahwa Aplikasi PBZ 1000 dan 1500 pada 

suhu penyimpanan 20–22 ˚C mampu lagi 

mempertahankan mutu  rimpang benih JPB 

setelah 4 bulan disimpan.  Hal ini terlihat dari 

persentase daya tumbuh (> 90%) dan kecepatan 

tumbuh     (> 4 % etmal-1) yang tinggi (Tabel 6). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Melati dan Rusmin (2018) bahwa  

perendaman benih JPB dengan larutan PBZ 1000 

ppm selama 4 jam, kemudian disimpan di ruang 

AC dapat menekan penyusunan bobot, menekan 

kehilangan kadar air dan mempertahankan daya 

tumbuh tetap tinggi setelah 6 bulan disimpan. 

 

Gambar 5     Performansi bibit JPB setelah 4 bulan 

disimpan: suhu 26-28 ˚C, 0 ppmPBZ 

(A), suhu 26-28 ˚C, 1500 ppm PBZ 

(B), suhu 20-22 ˚C, 0 ppm PBZ (C), 

dan 20-22 ˚C, 1500 ppm PBZ (D) 

Sumber: Rusmin (2016) 

Performansi bibit JPB dengan perlakuan 

pelapisan dan PBZ setelah 4 bulan disimpan 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

PROGRAM PENELITIAN PRODUKSI 

BENIH JAHE PUTIH BESAR KE DEPAN 
 

Program penelitian produksi benih JPB ke 

depannya beranjak dari permasalahan: 

ketersediaan benih JPB yang terbatas akibat 

produksi dan mutu rimpang benih JPB yang 

masih rendah.  Di samping faktor iklim yang 

mempengaruhi keseimbangan hormonal, 

produksi dan mutu rimpang benih yang rendah 

pada jahe juga disebabkan oleh serangan layu 

bakteri.  Peningkatan produksi dan mutu benih 

dapat dilakukan dengan teknologi Smart Farming 

secara terintegrasi dengan memodifikasi 

mikroklimat pertanaman JPB serta pemanfaatan 

agensia hayati untuk pengendalian layu bakteri 

untuk menghasilkan benih rimpang JPB bermutu 

dan bebas seed born pathogen. Dengan diketahui 

pola pertumbuhan dan perubahan fisiologis 

rimpang benih, maka input hara, air dan 

pemberian agensia hayati pengendalian layu 

bakteri dapat diberikan sesuai fase pertumbuhan 

tanaman menjadi efisien dan tepat sasaran. 

 

KESIMPULAN 
 

Pola pertumbuhan tajuk dan rimpang JPB 

selama pembentukan dan perkembangannya 

secara umum diklasifikasikan atas  tiga fase 

yaitu: fase lambat 1–4 bulan setelah tanam (BST), 

cepat (> 4–6 BST), dan pemasakan (> 6 

BST).Rimpang benih JPB umur 7 BST sudah 

mulai dapat digunakan sebagai bahan tanaman. 

Perbedaan lokasi tanam  dan umur panen 

mempengaruhi pola keseimbangan hormon 

endogen tanaman (rasio hormoneABA/GA dan 

ABA/sitokinin) dan mutu rimpang benih JPB. 

Rasio ABA/sitokinin  yang lebih  tinggi pada 

rimpang benih umur 7 BST (5,0) dan 8 BST (4,7) 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

A 

C 

B 

D 
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dibanding  rimpang benih umur 9 BST (4,2)  

untuk rimpang benih asal Nagrak, sehingga 

mampu memicu dan mempertahankan dormansi  

sehingga benih JPB lebih tahan disimpan. 

Periode dormansi benih rimpang JPB pecah 

setelah disimpan selama 2 bulan.Periode 

dormansi (sebelum 2 BSS)  merupakan periode 

kritis atau periode yang tepat untuk aplikasi 

perlakuan penundaan pertunasan. 

Aplikasi PBZ 400 ppm meningkatkan 

produksi JPB yang dinyatakan dalam bobot 

basah (22%) dan jumlah  rimpang cabang (68%), 

dengan karakter rimpang: kecil, ruas pendek dan 

bernas, serta meningkatkan mutu dan daya 

simpan dibanding tanpa PBZ. 

Aplikasi PBZ 1000 ppm, pada suhu ruang 

simpan 20 – 22 º C, dapat menekan susut bobot 

sebesar 15% dibanding kontrol, setelah disimpan 

selama 4 bulan dan dapat menekan rimpang 

bertunas sebesar 26% setelah 3 bulan disimpan 

Program penelitian teknologi produksi 

benih JPB ke depan yakni dengan menerapkan  

teknologiSmart Farming secara terintregasi 

dengan memodifikasi mikroklimat pertanaman 

JPB serta pemanfaatan agensia hayati untuk 

pengendalian layu bakteri dalam menghasilkan 

benih rimpang JPB bermutu dan bebas seed born 

pathogen. 
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